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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memodifikasi penaksir rasio dengan menggunakan Rank Set Sampling
Qm . Varians dari penaksir ini akan diperoleh dan dibandingkan dengan varians rasio Rank Set
Sampling klasik eﬁg . Dengan kondisi perbandingan ini menghasilkan penaksir yang dimodifikasi lebih

efisien daripada penaksir klasik.
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. Pendahuluan

Metode menaksir rasio digunakan untuk memperoleh penaksir baru dengan presisi yang
tinggi untuk menaksir rata-rata atau total populasi. (Scheaffer, dkk, 1990). Mcintyre (1952)
memperkenalkan metode Ranked Set Sampling (RSS) untuk menaksir hasil di padang rumput.
Mcintyre mengemukakan bahwa rata-rata dari munit sampel berdasarkan RSS adalah sebuah
penaksir dari rata-rata populasi. Penaksir ini adalah penaksir takbias dengan varians paling kecil
dibandingkan dengan rata-rata sampel berdasarkan Simple Random Sampling (SRS) dengan
ukuran yang sama.
Il.  Menaksir Rasio Menggunakan SRS

Andaikan bahwa €,.Y, J€,.Y, .. €,.Y,  adalah sampel acak bivariat dengan fungsi
kepadatan peluang bivariat f(x,y) dengan parameter ux,,u,,0,,0,. Rasio populasi didefinisikan

sebagai R =ﬂ dimana penaksirnya adalah R=

X

I |<i

dengan varians :
R2
nX 2
dimana C, adalah koefisien variasi populasi dari variabel x; C, adalah koefisien variasi populasi

Var (R) = —— €2 +C? -2,C,C,

dari variabel Y dan p adalah koefisien korelasi antara x dan y.

Kadilar dan Cingi (2004) menyatakan bahwa modifikasi dalam tipe penaksir rasio adalah
X

Dengan MSE adalah

1-f

MSE = —
nx

(R*S? +(1-p*)S])
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lll. Menaksir Rasio Menggunakan RSS

Andaikan bahwa €,,.Y,; 2€ 5. Yeo o Ko Yo o€o1 Va1 50 € Yon 5 €Y, @dalah vektor
acak bivariat yang independen dengan fungsi distribusi kumulatif yang sama. ((i[ﬂ,Yim;.., ((i[n],Yi[n];
adalah order statistik dari X, X Xy dan Yy, Yig Y- Andaikan  bahwa
€. Yoo &y Yoz o € Yo . Merupakan sampel rank set dimana €Y, adalah order
statistik ke-i dalam sampel ke-i untuk variabel X dan Y maka penaksir rasio RSS yang

dikemukakan oleh Samawi dan Muttlak (1996) adalah

Dimana y,, adalah rata-rata sampel dari variabel Y dan )_((i) adalah rata-rata sampel dari variabell

X.
Variansnya adalah
- R2 -
Var (Ress ) = o éf[n] +C§[n] —20C,Cym (3.1)
dimana
S S
x[n] [n]
Can = X Cym = \yf

lll.1 Modifikasi penaksir rasio

Kita anggap bahwa penaksir yang dimodifikasi adalah

|§ _ yi(n) + b(X - )_(i(n))
mss o
Xi(n)
dimana
_ Sxi[n]yi[n]
b = Zi,
Xi[n]
. 2 . . . .
dimana Sxi[n] adalah varians sampel dari x dan S, . . adalah kovarians antara variabel x dan y.

MSE dari penaksir ini dapat dihasilkan dengan menggunakan deret Taylor yang
didefinisikan sebagai
oh(c,d) N oh(c,d)
oc aoc
Dimana h(i[nl,yi[nl}_ﬁ dan h(X,Y)=R seperti ditunjukkan dalam Wolter (3.2) yang dapat

h€,.y, =h(X,Y)+

X +Vin (yin _Y_)

Xin+Yin ()_(i" =X)

diterapkan pada penaksir yang dimodifikasi untuk memperoleh MSE dari penaksir ini.
a(yi[n] + b()z - )_(i[n])) a(yi[n] + b()z - )_(i[n]))

~ X: —
Rm -R= - o ”(ii[n]_x)+ —
aXi[n] . ayi[n]

)_(i[n]

;y(yi[n] _Y_) (32)
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Var (ii[n]) -

B (1—f){(\7+B)7)2

2(Y + BX)
E R =X _ A7 TP Cov(x,
em <7 nx? X 2 X (x

i Vi) + Var (Vi )}

_ (=) [Y?+2BXY +B2X?, . 2(Y +BX)
nx X V I“(Xi[n]) TCOV(XI[n] yl[n])+var(y|[n])
=00 sz L opres, s 282 _2RpS —2p°S2 +S2 3
nxz xl[n]+ losxl[n] y|[n]+p yi[n] P xl[n] yi[n] P yl[n] yi[n] J
R
= an F{sf[,]+s§[,](1—p2)J
== @{xm +Cly(1-p). (3.3)
Dimana
B= pSY'["']
= —S2

xi[n]

p adalah koefisien korelasi populasi antara X, dan Y,
S7;, adalah varians populasi dari x dan

Syzm adalah varians populasi dari y

><[I] zsm’ S[I] E l(l[ﬂ] E(Xl[n])]

S S..
_ 2 _ 2yl
Can = < Cyi = ;—

Asumsikan bahwa penaksir bias pada persamaan (2.2) dapat diabaikan untuk ukuran sampel yang

besar sehingga :

E(R,. —R)? =Var(R_.)

Jika B=0 pada penaksir yang dimodifikasi maka penaksir yang dimodifikasi akan sama
dengan penaksir rasio dengan menggunakan RSS klasik.
.2 Perbandingan Efisiensi

Pada bagian ini, kita bandingkan Var(ﬁm) dengan Var(lim) menggunakan persamaan (3.2)
dan (3.1) yaitu :
Var(FAzm ) sVar(ﬁ )

R2 1- p?)C? R C2 c2 -2 C
n Cly +(1-p*)Cl; < i+ Com = 2C,6C
—p*Cpy < 2pCX[,]Cym
Sehingga modifikasi dari penaksir rasio dengan menggunakan RSS adalah

2C ..
>—— jika p=0
ylil

pz% jika p<0 (3.4)

yi
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Ketika kondisi (3.4) cukup maka penaksir rasio yang dimodifikasi akan lebih efisien

daripada penaksir rasio dengan menggunakan rank set sampling klasik.

IV. Kesimpulan
Dengan kondisi perbandingan efisiensi dari penaksir rasio yang dimodifikasi dan penaksir
rasio menggunakan rank set sampling akan menghasilkan penaksir rasio yang dimodifikasi lebih

efisien daripada penaksir rank set sampling klasik.
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